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MATA KULIAH CAMPUS ACADEMY GARDA BUDAYA 

 
 

Mata kuliah Campus Academy, terbagi menjadi 4 level utama. 

 

LEVEL 1 

FOUNDATION OF HUMAN CIVILIZATION (FHC) 

(Masa Dasar) 

 

1. FHC-101 — Pengenalan Peradaban Manusia  

o Evolusi manusia  

o Peradaban kuno  

o Sejarah dunia  

o Peradaban modern  

 

2. FHC-102 — Sejarah Nusantara  

o Prasejarah Nusantara  

o Kerajaan Nusantara  

o Kolonialisme  

o Indonesia modern  

 

3. FHC-103 — Filsafat Dasar  

o Logika  

o Epistemologi  

o Etika  

o Filsafat dunia dan Nusantara  

 

4. FHC-104 — Psikologi Manusia  

o Kesadaran  

o Emosi  

o Motivasi  

o Psikologi sosial  

 

5. FHC-105 — Spiritualitas Universal  

o Tradisi spiritual dunia  

o Nilai kemanusiaan  

o Kesadaran diri  

o Harmoni manusia dan alam  
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LEVEL 2 

CULTURE AND HUMANITY (CH) 

(Masa Pengembangan) 

 

1. CH-201 — Antropologi Budaya  

o Budaya manusia  

o Tradisi dunia  

o Adat istiadat  

 

2. CH-202 — Diplomasi Budaya  

o Komunikasi lintas budaya  

o Diplomasi damai  

o Hubungan antarbudaya  

 

3. CH-203 — Hak Asasi Manusia  

o Martabat manusia  

o Hak dan kewajiban  

o Konflik sosial  

 

4. CH-204 — Komunikasi Efektif  

o Public Speaking  

o Negosiasi  

o Presentasi  

 

5. CH-205 — Bahasa Inggris Global  

o Percakapan  

o Penulisan  

o Diplomasi Internasional  

 

LEVEL 3 

LEADERSHIP AND GLOBAL HARMONY (LGH) 

(Masa Kepemimpinan) 

 

1. LGH-301 — Kepemimpinan Humanis  

o Leadership  

o Moral Leadership  

o Service Leadership  

 

2. LGH-302 — Manajemen Organisasi  

o Struktur organisasi  
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o Administrasi  

o Pengelolaan SDM  

 

3. LGH-303 — Resolusi Konflik  

o Mediasi  

o Rekonsiliasi  

o Konflik sosial  

 

4. LGH-304 — Geopolitik dan Peradaban  

o Politik global  

o Hubungan internasional  

o Peradaban modern  

 

5. LGH-305 — Media dan Peradaban Digital  

o Media sosial  

o AI  

o Informasi global  

 

LEVEL 4 

GLOBAL CULTURAL PEACE GUARDIAN (GCPG) 

(Masa Pengabdian) 

 

1. GCPG-401 — Pengabdian Masyarakat  

o Mengajar  

o Pendampingan komunitas  

o Pelestarian budaya  

 

2. GCPG-402 — Penelitian Peradaban  

o Penelitian  

o Jurnal  

o Publikasi  

 

3. GCPG-403 — Diplomasi Budaya Praktis  

o Forum budaya  

o Dialog budaya  

o Kerjasama internasional  

 

4. GCPG-404 — Proyek Perubahan Sosial  

o Program sosial  

o Program budaya  
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o Program pendidikan  

 

Total Mata Kuliah Inti 

Level 1 

5 Mata Kuliah 

Level 2 

5 Mata Kuliah 

Level 3 

5 Mata Kuliah 

Level 4 

4 Mata Kuliah Praktik 

Total = 19 Mata Kuliah Inti 

 

Dan untuk membuat Campus Academy benar-benar setara bahkan melampaui banyak kampus 

konvensional, masih perlu ditambahkan beberapa mata kuliah strategis yaitu: 

 Metodologi Penelitian  

 Penulisan Buku dan Publikasi  

 Bahasa Arab Dasar  

 Bahasa Mandarin Dasar  

 Ekonomi dan Kewirausahaan Sosial  

 Hukum dan Tata Kelola Organisasi  

 AI dan Future Civilization  

 Manajemen Proyek  

 Dokumentasi Film dan Media  

 Digital Marketing untuk Gerakan Sosial  

 Sejarah Filsafat Nusantara  

 Geografi Peradaban Dunia  

 

Dengan tambahan tersebut, Campus Academy bisa berkembang menjadi akademi peradaban, 

kepemimpinan, budaya, dan diplomasi yang sangat kuat. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 1 

PERTANYAAN BESAR MANUSIA 

 

Tema: 

Siapa Kita, Dari Mana Kita Berasal, dan Ke Mana Kita Akan Pergi? 
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Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami pentingnya mempelajari asal-usul manusia. 

2. Memahami bahwa sejak dahulu manusia selalu mencari jawaban tentang keberadaan 

dirinya. 

3. Mengenal berbagai pendekatan dalam memahami asal-usul manusia. 

4. Menumbuhkan kesadaran bahwa pengetahuan harus disertai kerendahan hati dan 

keterbukaan berpikir. 

 

PENGANTAR 

 

Sejak manusia pertama kali menyadari keberadaannya, satu pertanyaan terus muncul: 

Siapakah aku? 

 

Pertanyaan ini melahirkan ribuan tahun pencarian. 

Manusia mengamati langit. 

Manusia mengamati bumi. 

Manusia mengamati dirinya sendiri. 

 

Dari pencarian tersebut lahirlah agama, filsafat, ilmu pengetahuan, budaya, dan peradaban. 

Namun sampai hari ini belum ada satu jawaban yang sepenuhnya disepakati oleh seluruh umat 

manusia. 

 

Sebagian mengatakan manusia berasal dari proses biologis. 

Sebagian mengatakan manusia berasal dari kehendak Tuhan. 

Sebagian mengatakan manusia adalah perpaduan antara jiwa dan materi. 

Campus Academy tidak memulai pembelajaran dengan menyatakan siapa yang benar atau salah. 

Campus Academy mengajak peserta untuk memahami seluruh pandangan secara terbuka, kritis, 

dan bertanggung jawab. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

MENGAPA MANUSIA SELALU BERTANYA? 

 

Manusia berbeda dari makhluk lain karena memiliki: 

1. Kesadaran 
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Mampu menyadari dirinya sendiri. 

2. Rasa Ingin Tahu 

Mampu bertanya tentang segala sesuatu. 

3. Imajinasi 

Mampu membayangkan sesuatu yang belum ada. 

4. Refleksi 

Mampu merenungkan kehidupannya sendiri. 

 

Pertanyaan yang selalu muncul: 

Siapa saya? 

Dari mana saya berasal? 

Mengapa saya hidup? 

Apa tujuan kehidupan? 

Apa yang terjadi setelah kematian? 

 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi awal lahirnya peradaban. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

EMPAT JALAN MEMAHAMI MANUSIA 

 

Sepanjang sejarah, manusia menggunakan empat jalan utama: 

A. Jalan Mitologi 

Penjelasan melalui cerita suci dan legenda. 

Contoh: 

Kisah Sanghyang Tunggal. 

Kisah Adam dan Hawa. 

Kisah Pangu di Tiongkok. 

Kisah Prometheus di Yunani. 

 

B. Jalan Spiritualitas 

Penjelasan melalui pengalaman batin. 

Contoh: 

Meditasi. 

Tapa. 

Yoga. 

Semedi. 

 

C. Jalan Filsafat 

Penjelasan melalui perenungan dan logika. 

Contoh: 
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Socrates. 

Plato. 

Lao Tzu. 

Konfusius. 

 

D. Jalan Ilmu Pengetahuan 

Penjelasan melalui observasi dan penelitian. 

Contoh: 

Arkeologi. 

Biologi. 

Astronomi. 

Fisika. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

DUA DIMENSI MANUSIA 

 

Dalam banyak tradisi dunia manusia dipahami memiliki dua dimensi: 

 

RAGA 

Tubuh fisik. 

Dapat dilihat. 

Dapat disentuh. 

 

JIWA 

Kesadaran. 

Pikiran. 

Perasaan. 

Kehendak. 

 

Pertanyaan penting: 

Apakah jiwa lahir dari tubuh? 

Ataukah tubuh lahir dari jiwa? 

 

Pertanyaan ini akan menjadi salah satu tema utama dalam mata kuliah ini. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

AWAL LAHIRNYA PERADABAN 

 

Peradaban lahir ketika manusia mulai: 

Berpikir. 
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Bekerja sama. 

Mewariskan pengetahuan. 

Membangun nilai bersama. 

 

Peradaban bukan hanya bangunan megah. 

Peradaban adalah kemampuan manusia menciptakan makna kehidupan. 

 

DISKUSI KELAS 

 

Pertanyaan Diskusi: 

1. Menurut Anda, apa yang membedakan manusia dengan makhluk lain? 

2. Apakah manusia hanya tubuh fisik? 

3. Mengapa hampir semua bangsa memiliki cerita tentang asal-usul manusia? 

4. Mana yang lebih penting: 

pengetahuan atau kebijaksanaan? 

 

REFLEKSI PRIBADI 

 

Tuliskan minimal 500 kata: 

"Siapakah Saya?" 

 

Tulisan harus memuat: 

 pandangan tentang diri sendiri, 

 tujuan hidup, 

 pertanyaan terbesar yang ingin dicari jawabannya selama belajar di Campus Academy. 

 

PESAN PENUTUP 

 

Perjalanan memahami peradaban tidak dimulai dari mempelajari kerajaan atau perang. 

Perjalanan memahami peradaban dimulai dari memahami diri sendiri. 

Karena manusia yang tidak memahami dirinya akan sulit memahami dunia. 

 

Motto Pertemuan 1: 

Kenalilah Dirimu, 

Maka Engkau Akan Mengenal Kehidupan. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

PERTEMUAN 2 
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HAKIKAT JIWA 

 

Tema: 

Memahami Jiwa, Kesadaran, dan Kehidupan 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami berbagai konsep jiwa dalam tradisi dunia. 

2. Memahami hubungan antara jiwa, pikiran, perasaan, dan kehendak. 

3. Memahami perbedaan antara tubuh dan kesadaran. 

4. Mengembangkan kemampuan refleksi diri. 

 

PENGANTAR 

 

Ketika seseorang bercermin, yang terlihat adalah tubuhnya. 

Namun muncul pertanyaan: 

Apakah tubuh itu adalah diri kita yang sebenarnya? 

Ketika tangan bergerak, siapakah yang menggerakkan? 

Ketika pikiran berpikir, siapakah yang menyadari pikiran itu? 

Ketika hati merasakan sedih dan bahagia, siapakah yang merasakan? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut telah menjadi bahan renungan manusia selama ribuan tahun. 

Hampir semua peradaban besar mengenal konsep tentang sesuatu yang hidup di balik tubuh. 

 

Sebagian menyebutnya: 

Jiwa 

Ruh 

Atman 

Soul 

Spirit 

Sukma 

Atau Kesadaran 

 

Nama berbeda, namun semuanya berusaha menjelaskan sumber kehidupan manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU JIWA? 
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Dalam berbagai tradisi, jiwa dipahami sebagai sumber kehidupan. 

Tubuh tanpa jiwa menjadi benda mati. 

Jiwa tanpa tubuh tetap dianggap memiliki keberadaan dalam banyak tradisi spiritual. 

 

Jiwa sering dipahami sebagai: 

 pusat kesadaran, 

 pusat kehidupan, 

 pusat pengalaman, 

 pusat identitas. 

 

Pertanyaan: 

Apakah jiwa dapat dilihat? 

Apakah jiwa dapat diukur? 

Apakah kesadaran adalah jiwa? 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

PANDANGAN NUSANTARA 

 

Dalam berbagai tradisi Nusantara dikenal istilah: 

Sukma 

Atma 

Hyang 

Jati Diri 

 

Dalam pemahaman Jawa kuno: 

Manusia terdiri dari: 

Raga 

Tubuh fisik. 

Cipta 

Kemampuan berpikir. 

Rasa 

Kemampuan merasakan. 

Karsa 

Kemampuan berkehendak. 

 

Keempat unsur tersebut membentuk pengalaman manusia selama hidup. 

Tujuan hidup bukan hanya memperkuat raga. 

Tetapi juga menyelaraskan cipta, rasa, dan karsa. 
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POKOK PEMBAHASAN 3 

PANDANGAN INDIA 

 

Dalam tradisi India dikenal istilah: 

Atman 

Atman dipahami sebagai hakikat terdalam manusia. 

Tubuh dapat berubah. 

Pikiran dapat berubah. 

Perasaan dapat berubah. 

Namun Atman dipandang sebagai inti yang tetap. 

 

Dalam filsafat Vedanta: 

Atman berasal dari Brahman. 

Brahman dipahami sebagai realitas tertinggi yang meliputi seluruh kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

PANDANGAN TIMUR TENGAH 

 

Dalam tradisi Timur Tengah dikenal istilah: 

Ruh 

Nafs 

Qalb 

 

Ruh dipahami sebagai unsur kehidupan yang berasal dari Tuhan. 

Qalb dipahami sebagai pusat kesadaran batin. 

Nafs dipahami sebagai dorongan diri yang harus dikelola. 

Manusia dianggap berkembang ketika mampu menyeimbangkan seluruh unsur tersebut. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

PANDANGAN FILSAFAT BARAT 

 

Socrates mengajarkan: 

Kenalilah dirimu. 

 

Plato berpendapat bahwa jiwa lebih utama daripada tubuh. 

 

Aristoteles memandang jiwa sebagai prinsip kehidupan. 

 

Descartes mengemukakan: 

"Aku berpikir maka aku ada." 
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Namun muncul pertanyaan: 

Jika pikiran berhenti, apakah keberadaan juga berhenti? 

 

Pertanyaan ini masih diperdebatkan hingga hari ini. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

KESADARAN 

 

Kesadaran adalah kemampuan mengetahui bahwa kita ada. 

Contoh: 

Kita sadar sedang membaca. 

Kita sadar sedang berpikir. 

Kita sadar sedang merasa sedih. 

 

Kesadaran adalah pengalaman yang paling dekat dengan manusia. 

Namun justru menjadi salah satu misteri terbesar dalam ilmu pengetahuan modern. 

Sampai hari ini para ilmuwan belum sepenuhnya sepakat: 

Bagaimana kesadaran muncul? 

Apakah kesadaran dihasilkan otak? 

Ataukah otak hanyalah alat bagi kesadaran? 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

CIPTA, RASA, DAN KARSA 

 

Dalam kerangka Campus Academy: 

Jiwa dipelajari melalui tiga manifestasi utama: 

 

CIPTA 

Kemampuan berpikir. 

Kemampuan memahami. 

Kemampuan mencipta pengetahuan. 

 

RASA 

Kemampuan merasakan. 

Empati. 

Kasih sayang. 

Keseimbangan. 

 

KARSA 
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Kemampuan memilih. 

Kemampuan bertindak. 

Kemampuan mewujudkan kehendak. 

Ketiga unsur ini menjadi dasar seluruh perkembangan manusia dan peradaban. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Pejamkan mata selama lima menit. 

 

Amati: 

Apa yang Anda pikirkan? 

Apa yang Anda rasakan? 

Apa yang Anda inginkan? 

Tuliskan hasil pengamatan tersebut. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah manusia hanya tubuh biologis? 

2. Apakah kesadaran dapat dijelaskan sepenuhnya oleh ilmu pengetahuan? 

3. Apa hubungan antara pikiran dan jiwa? 

4. Mengapa manusia selalu mencari makna hidup? 

 

TUGAS 

 

Esai 1000 kata: 

"Apakah Saya Memiliki Jiwa atau Saya Adalah Jiwa?" 

 

Peserta bebas menggunakan: 

 pandangan Nusantara, 

 filsafat, 

 spiritualitas, 

 ilmu pengetahuan, 

 pengalaman pribadi. 

 

PESAN PENUTUP 

 

Sebelum memahami asal-usul peradaban, manusia perlu memahami dirinya sendiri. 

Karena seluruh peradaban yang pernah dibangun di bumi sesungguhnya berasal dari pikiran, 

perasaan, dan kehendak manusia. 
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Motto Pertemuan 2: 

Memahami Jiwa 

Adalah Awal Memahami Kehidupan. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

PERTEMUAN 3 

EVOLUSI JIWA 

 

Tema: 

Dari Kesadaran Menuju Alam Semesta 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami konsep Evolusi Jiwa dalam kosmologi Nusantara. 

2. Memahami hubungan antara kesadaran, energi, getaran, dan materi. 

3. Memahami perbedaan antara pandangan spiritual dan pandangan materialistik. 

4. Mengembangkan kemampuan berpikir filosofis mengenai asal-usul kehidupan. 

 

PENGANTAR 

 

Salah satu pertanyaan terbesar manusia adalah: 

Mana yang lebih dahulu ada? 

Kesadaran atau materi? 

 

Ilmu pengetahuan modern umumnya menjelaskan bahwa kehidupan muncul dari evolusi materi. 

Namun dalam banyak tradisi kuno, pandangan tersebut dibalik. 

 

Kesadaran dianggap hadir terlebih dahulu. 

Dari kesadaran lahirlah energi. 

Dari energi lahirlah getaran. 

Dari getaran lahirlah materi. 

Dari materi lahirlah alam semesta. 

Perbedaan cara pandang inilah yang akan dipelajari dalam pertemuan ini. 
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POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU EVOLUSI? 

 

Secara umum evolusi berarti: 

Perubahan bertahap menuju bentuk yang lebih kompleks. 

Evolusi tidak selalu berarti perubahan fisik. 

Pikiran dapat berevolusi. 

Kesadaran dapat berevolusi. 

Budaya dapat berevolusi. 

Peradaban dapat berevolusi. 

 

Dalam mata kuliah ini peserta diperkenalkan pada dua bentuk evolusi: 

1. Evolusi Jiwa 

2. Evolusi Materi 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

YANG MAHA JIWA 

 

Dalam berbagai tradisi dikenal konsep: 

Sanghyang Tunggal 

Brahman 

The Absolute 

The One 

Tao 

 

Dalam kerangka Campus Academy: 

Yang Maha Jiwa dipahami sebagai sumber segala kehidupan. 

Bukan sosok yang dibatasi bentuk dan nama. 

Bukan benda. 

Bukan materi. 

 

Melainkan sumber kesadaran yang meliputi seluruh keberadaan. 

 

Karena itu muncul pemahaman: 

Seluruh kehidupan berasal dari satu sumber yang sama. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

GERAK 

 

Tahap pertama Evolusi Jiwa adalah: 
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GERAK 

 

Gerak adalah tanda kehidupan. 

Tanpa gerak tidak ada perubahan. 

Tanpa perubahan tidak ada penciptaan. 

 

Dalam filsafat Nusantara: 

Gerak merupakan kehendak pertama dari kehidupan. 

Gerak adalah awal dari segala proses. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

GELOMBANG 

 

Dari gerak lahirlah gelombang. 

Ketika sesuatu bergerak maka ia menciptakan pola. 

Pola inilah yang disebut gelombang. 

 

Gelombang dapat ditemukan dalam: 

Air. 

Suara. 

Cahaya. 

Energi. 

Pikiran manusia. 

 

Dalam berbagai tradisi mistik, alam semesta dipandang sebagai lautan gelombang yang terus 

bergerak. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

FREKUENSI 

 

Setiap gelombang memiliki frekuensi. 

Frekuensi adalah jumlah getaran dalam periode tertentu. 

Dalam kehidupan sehari-hari: 

Radio bekerja dengan frekuensi. 

Telepon bekerja dengan frekuensi. 

Internet bekerja dengan frekuensi. 

 

Dalam tradisi spiritual: 

Kesadaran juga dianggap memiliki frekuensi. 

Semakin harmonis kehidupan seseorang, semakin selaras frekuensi batinnya. 
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Pandangan ini bersifat filosofis dan spiritual. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

SUARA 

 

Dari frekuensi lahirlah suara. 

Hampir semua peradaban kuno memiliki kisah bahwa penciptaan dimulai melalui suara. 

 

Contoh: 

Sabda. 

Om. 

Nada Kosmik. 

Firman. 

Logos. 

 

Suara dipandang sebagai bentuk pertama komunikasi kehidupan. 

 

Dalam tradisi Nusantara: 

Sabda dianggap memiliki kekuatan membentuk kenyataan. 

Karena itu manusia diajarkan menjaga perkataan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

MATERI DASAR 

 

Dalam kerangka kosmologi Nusantara: 

 

Gerak 

↓ 

Gelombang 

↓ 

Frekuensi 

↓ 

Suara 

↓ 

Materi 

 

Materi menjadi dasar terbentuknya: 

Atom. 

Molekul. 

Planet. 
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Bintang. 

Tubuh manusia. 

Alam semesta. 

 

Pandangan ini berbeda dengan model ilmiah modern. 

Namun keduanya memiliki titik temu: 

Bahwa alam semesta tersusun dari keteraturan yang dapat dipelajari. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

EVOLUSI JIWA DAN EVOLUSI RAGA 

 

Campus Academy memperkenalkan dua sudut pandang: 

 

EVOLUSI JIWA 

Perkembangan kesadaran. 

Perkembangan kebijaksanaan. 

Perkembangan nilai kehidupan. 

 

EVOLUSI RAGA 

Perkembangan biologis. 

Perkembangan fisik. 

Perubahan bentuk kehidupan. 

 

Keduanya dipelajari sebagai dua pendekatan untuk memahami manusia. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Amati selama satu hari: 

Bagaimana pikiran mempengaruhi perasaan? 

Bagaimana perasaan mempengaruhi tindakan? 

Bagaimana tindakan mempengaruhi kehidupan? 

 

Tuliskan hubungan tersebut. 

 

DISKUSI KELAS 

1. Apakah kesadaran mendahului materi? 

2. Apakah alam semesta merupakan energi yang bergetar? 

3. Mengapa hampir semua tradisi kuno mengenal konsep suara suci? 

4. Apakah ilmu pengetahuan dan spiritualitas dapat saling melengkapi? 
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TUGAS 

 

Esai 1000 Kata 

"Evolusi Jiwa dan Evolusi Materi: 

Dua Jalan Memahami Kehidupan" 

 

PESAN PENUTUP 

 

Segala sesuatu yang tampak besar di alam semesta mungkin berawal dari sesuatu yang tidak 

tampak. 

 

Pohon besar berawal dari benih. 

Peradaban besar berawal dari gagasan. 

Perubahan dunia berawal dari kesadaran. 

 

Motto Pertemuan 3: 

Sebelum Materi Bergerak, 

Kesadaran Telah Lebih Dahulu Bergetar. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 4 

EVOLUSI MATERI DAN KELAHIRAN ALAM SEMESTA 

 

Tema: 

Dari Materi Dasar Menuju Alam Semesta 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami konsep evolusi materi. 

2. Memahami proses terbentuknya alam semesta menurut ilmu pengetahuan modern. 

3. Memahami hubungan antara energi, materi, ruang, dan waktu. 

4. Membandingkan kosmologi Nusantara dengan kosmologi ilmiah modern. 
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PENGANTAR 

 

Ketika manusia memandang langit malam yang dipenuhi bintang, muncul pertanyaan: 

Bagaimana semua ini bermula? 

Apakah alam semesta selalu ada? 

Apakah alam semesta diciptakan? 

Apakah alam semesta berkembang melalui proses tertentu? 

 

Setiap peradaban memberikan jawaban berbeda. 

Namun semuanya berusaha memahami misteri yang sama: 

Asal-usul keberadaan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

MATERI DAN ENERGI 

 

Segala sesuatu yang dapat dilihat terdiri dari materi. 

Tubuh manusia adalah materi. 

Gunung adalah materi. 

Planet adalah materi. 

Bintang adalah materi. 

 

Namun ilmu pengetahuan modern menemukan bahwa materi dan energi memiliki hubungan yang 

sangat erat. 

 

Materi dapat berubah menjadi energi. 

Energi dapat berubah menjadi materi. 

Karena itu muncul pemahaman bahwa seluruh alam semesta tersusun dari unsur yang sama. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

AWAL ALAM SEMESTA MENURUT SAINS 

 

Dalam kosmologi modern dikenal teori: 

Big Bang 

 

Teori ini menjelaskan bahwa sekitar 13,8 miliar tahun yang lalu alam semesta berada dalam 

keadaan sangat padat dan sangat panas. 

Kemudian terjadi ekspansi besar. 

 

Dari proses tersebut lahirlah: 

Ruang. 
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Waktu. 

Energi. 

Materi. 

Galaksi. 

Bintang. 

Planet. 

 

Penting dipahami: 

Big Bang bukan ledakan di ruang angkasa. 

Big Bang adalah berkembangnya ruang angkasa itu sendiri. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

LAHIRNYA ATOM 

 

Setelah alam semesta mendingin: 

Terbentuk partikel dasar. 

Partikel membentuk atom. 

Atom membentuk unsur. 

Unsur membentuk bintang. 

Bintang menjadi pabrik raksasa pembentuk unsur-unsur baru. 

 

Dari inti bintang lahir: 

Karbon. 

Oksigen. 

Besi. 

Kalsium. 

Dan berbagai unsur lainnya. 

 

Tubuh manusia saat ini tersusun dari unsur yang dahulu terbentuk di dalam bintang. 

Karena itu muncul ungkapan: 

"Kita adalah anak-anak bintang." 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

LAHIRNYA GALAKSI 

 

Atom-atom berkumpul membentuk awan gas raksasa. 

Awan gas tersebut membentuk galaksi. 

 

Salah satunya adalah: 

Galaksi Bima Sakti. 
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Di dalam galaksi inilah tata surya kita berada. 

Jumlah bintang dalam satu galaksi dapat mencapai ratusan miliar. 

Dan jumlah galaksi di alam semesta mencapai miliaran. 

Hal ini menunjukkan betapa luasnya alam semesta. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

LAHIRNYA TATA SURYA 

 

Sekitar 4,6 miliar tahun yang lalu. 

Sebuah awan gas dan debu kosmik runtuh karena gravitasi. 

Bagian tengahnya menjadi Matahari. 

Bagian luar membentuk planet-planet. 

Salah satunya adalah Bumi. 

Bumi kemudian menjadi tempat berkembangnya kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

BUMI DAN KEHIDUPAN 

 

Pada awalnya bumi: 

Sangat panas. 

Dipenuhi gunung api. 

Belum memiliki kehidupan. 

 

Secara bertahap: 

Atmosfer terbentuk. 

Lautan terbentuk. 

Siklus alam berkembang. 

Kondisi menjadi memungkinkan bagi kehidupan. 

Bagaimana kehidupan pertama muncul masih menjadi salah satu misteri terbesar ilmu 

pengetahuan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

KOSMOLOGI NUSANTARA 

 

Dalam tradisi Nusantara terdapat pandangan bahwa: 

Alam semesta lahir melalui proses kesadaran. 

Kesadaran melahirkan gerak. 

Gerak melahirkan gelombang. 

Gelombang melahirkan frekuensi. 

Frekuensi melahirkan suara. 
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Suara melahirkan materi. 

Materi melahirkan alam semesta. 

Pandangan ini tidak disusun sebagai teori fisika modern. 

Melainkan sebagai filsafat keberadaan. 

Tujuannya adalah memahami hubungan antara kehidupan dan kesadaran. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

TITIK TEMU DUA PANDANGAN 

 

Walaupun berbeda cara menjelaskan. 

Kosmologi spiritual dan kosmologi ilmiah memiliki beberapa titik temu: 

1. Alam semesta memiliki awal. 

2. Alam semesta berkembang melalui proses. 

3. Kehidupan lahir dari keteraturan. 

4. Manusia merupakan bagian dari alam semesta. 

 

Perbedaannya: 

Sains menjelaskan bagaimana proses terjadi. 

Spiritualitas menjelaskan makna keberadaan. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan pertanyaan berikut: 

Jika seluruh tubuh manusia tersusun dari unsur yang berasal dari bintang, 

maka apa arti keberadaan manusia di alam semesta? 

 

Tuliskan refleksi minimal 500 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah alam semesta memiliki tujuan? 

2. Apakah keberadaan manusia kebetulan atau bagian dari proses besar? 

3. Apakah energi dan kesadaran memiliki hubungan? 

4. Dapatkah sains dan spiritualitas berjalan berdampingan? 

 

TUGAS 

 

Buat makalah 1.500 kata: 

"Perbandingan Kosmologi Nusantara dan Kosmologi Modern" 
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Minimal memuat: 

 Persamaan 

 Perbedaan 

 Kelebihan masing-masing pendekatan 

 Refleksi pribadi 

 

PESAN PENUTUP 

 

Manusia sering merasa dirinya besar. 

Namun di hadapan alam semesta manusia sangatlah kecil. 

Dan justru karena kecil itulah manusia harus belajar rendah hati. 

Semakin luas pengetahuan seseorang, 

semakin besar kesadarannya akan misteri kehidupan. 

 

Motto Pertemuan 4: 

Dari Debu Bintang Kita Berasal, 

Melalui Kesadaran Kita Memaknai Kehidupan. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 5 

TIGA ALAM KEHIDUPAN 

Tema: 

Mayapada, Madyapada, dan Marcapada 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami konsep Tiga Alam dalam kosmologi Nusantara. 

2. Memahami hubungan antara kesadaran, pikiran, dan kehendak. 

3. Memahami posisi manusia dalam struktur kehidupan semesta. 

4. Mengembangkan kesadaran tentang keseimbangan hidup. 

 

PENGANTAR 
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Ketika manusia melihat dunia, yang tampak hanyalah alam fisik. 

Gunung. 

Laut. 

Hutan. 

Manusia. 

Binatang. 

 

Namun para leluhur Nusantara meyakini bahwa alam kehidupan jauh lebih luas daripada yang 

dapat ditangkap oleh pancaindra. 

 

Karena itu lahirlah pemahaman tentang Tiga Alam Kehidupan. 

Tiga Alam ini bukan sekadar tempat. 

Melainkan tingkatan kesadaran dan keberadaan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

KONSEP TIGA ALAM 

 

Menurut kosmologi Nusantara: 

Alam Kehidupan terdiri dari: 

1. Alam Mayapada 

2. Alam Madyapada 

3. Alam Marcapada 

 

Ketiga alam tersebut saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan kehidupan. 

Manusia hidup di Marcapada namun memiliki hubungan dengan seluruh tingkatan alam. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

ALAM MAYAPADA 

 

Disebut juga: 

Alam Suwung 

Alam Awang-Awung 

Alam Keabadian 

 

Dalam beberapa tradisi disebut: 

Arupa Datu 

Alam tanpa bentuk. 

Alam tanpa ruang dan waktu sebagaimana dipahami manusia. 

Mayapada dipahami sebagai sumber dari segala kehidupan. 

Tempat asal rasa sejati. 
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Tempat kesatuan seluruh keberadaan. 

Dalam pemahaman filosofis: 

Mayapada melambangkan Kesadaran Murni. 

Kesadaran yang belum terpisah menjadi aku dan kamu. 

Belum terpisah menjadi subjek dan objek. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

ALAM MADYAPADA 

 

Disebut juga: 

Rupa Datu. 

Alam antara. 

Dalam berbagai tradisi dikenal sebagai: 

Alam Dewa. 

Alam Malaikat. 

Alam Hyang. 

Alam Leluhur. 

Alam Astral. 

Alam Pikiran. 

 

Pada tingkatan ini kehidupan sudah memiliki bentuk namun belum sepenuhnya material. 

 

Dalam filsafat Campus Academy: 

Madyapada dipahami sebagai simbol dunia gagasan, pikiran, dan pola kehidupan. 

Segala sesuatu yang lahir di Marcapada terlebih dahulu hadir sebagai gagasan. 

Karena itu pikiran memiliki kekuatan membentuk kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

ALAM MARCAPADA 

 

Marcapada adalah alam tempat manusia hidup. 

Alam nyata. 

Alam tindakan. 

Alam pengalaman. 

Alam kehendak. 

 

Di sinilah manusia: 

Belajar. 

Berjuang. 

Menciptakan. 
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Membangun peradaban. 

Jika Mayapada adalah sumber rasa. 

Dan Madyapada adalah sumber pikiran. 

Maka Marcapada adalah tempat kehendak diwujudkan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

CIPTA, RASA, DAN KARSA 

 

Dalam kerangka Campus Academy: 

Mayapada berkaitan dengan: 

RASA 

Madyapada berkaitan dengan: 

CIPTA 

Marcapada berkaitan dengan: 

KARSA 

Ketiganya membentuk keseimbangan kehidupan. 

 

Tanpa rasa: 

Manusia kehilangan kebijaksanaan. 

 

Tanpa cipta: 

Manusia kehilangan pengetahuan. 

 

Tanpa karsa: 

Manusia kehilangan tindakan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

MANUSIA SEBAGAI JEMBATAN TIGA ALAM 

 

Keunikan manusia adalah: 

Memiliki tubuh fisik. 

Memiliki pikiran. 

Memiliki rasa. 

Memiliki kehendak. 

Karena itu manusia dipandang sebagai penghubung antara ketiga alam. 

Ketika manusia hidup selaras dengan cipta, rasa, dan karsa. 

Maka kehidupan menjadi harmonis. 

Ketika salah satunya mendominasi. 

Muncul ketidakseimbangan. 
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POKOK PEMBAHASAN 7 

MAKNA FILOSOFIS TIGA ALAM 

 

Tiga Alam tidak hanya dipahami secara kosmologis. 

Tetapi juga secara psikologis. 

Mayapada: 

Kesadaran terdalam. 

Madyapada: 

Pikiran dan imajinasi. 

Marcapada: 

Tindakan dan realitas. 

 

Karena itu perjalanan hidup manusia adalah proses menyelaraskan ketiganya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

TIGA ALAM DAN PERADABAN 

 

Setiap peradaban besar lahir melalui tiga tahap: 

 

Pertama: 

Lahir dari rasa dan nilai. 

 

Kedua: 

Menjadi gagasan dan pengetahuan. 

 

Ketiga: 

Diwujudkan menjadi tindakan dan kebudayaan. 

 

Peradaban yang kehilangan rasa akan menjadi keras. 

Peradaban yang kehilangan pikiran akan menjadi bodoh. 

Peradaban yang kehilangan tindakan akan menjadi lemah. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan pengalaman hidup Anda yang paling berkesan. 

Kemudian identifikasi: 

Apa yang Anda pikirkan? 

Apa yang Anda rasakan? 

Apa yang Anda lakukan? 
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Hubungkan dengan konsep: 

Cipta. 

Rasa. 

Karsa. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah manusia hanya hidup di alam fisik? 

2. Apa hubungan antara pikiran dan kenyataan? 

3. Mengapa keseimbangan penting dalam kehidupan? 

4. Bagaimana cara menyelaraskan cipta, rasa, dan karsa? 

 

TUGAS 

 

Esai 1.500 Kata 

"Manusia Sebagai Jembatan Tiga Alam" 

 

Bahas: 

 Mayapada 

 Madyapada 

 Marcapada 

 Cipta 

 Rasa 

 Karsa 

 Relevansinya bagi kehidupan modern 

 

PESAN PENUTUP 

 

Leluhur Nusantara mengajarkan bahwa kehidupan bukan sekadar persoalan materi. 

Kehidupan adalah perjalanan menyelaraskan pikiran, perasaan, dan tindakan. 

Ketika ketiganya selaras. 

Maka manusia menemukan jalan menuju kebijaksanaan. 

 

Motto Pertemuan 5: 

Selaraskan Cipta, 

Murnikan Rasa, 

Teguhkan Karsa. 

Maka Kehidupan Menjadi Harmonis. 
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FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 6 

SANGHYANG TUNGGAL DAN KELAHIRAN ALAM SEMESTA 

 

Tema: 

Memahami Kosmologi Nusantara Melalui Naskah Purba 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami konsep Sanghyang Tunggal dalam kosmologi Nusantara. 

2. Memahami simbolisme Telur Kosmik. 

3. Memahami makna filosofis Sanghyang Antaga, Sanghyang Ismaya, dan Sanghyang 

Manikmaya. 

4. Memahami hubungan antara kosmologi, kesadaran, dan peradaban. 

 

PENGANTAR 

Setiap peradaban besar memiliki kisah penciptaan. 

Mesir memiliki kisah Ra. 

India memiliki kisah Brahman. 

Yunani memiliki kisah Chaos. 

Tiongkok memiliki kisah Pangu. 

Nusantara memiliki kisah Sanghyang Tunggal. 

 

Bagi sebagian orang kisah-kisah tersebut dianggap mitologi. 

Namun bagi para filsuf dan budayawan, kisah tersebut adalah bahasa simbolik yang digunakan 

untuk menjelaskan rahasia kehidupan. 

 

Karena itu yang dipelajari bukan hanya ceritanya. 

Tetapi makna yang tersembunyi di balik cerita tersebut. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

SANGHYANG TUNGGAL 

 

Dalam tradisi Nusantara. 

Sanghyang Tunggal dipahami sebagai sumber dari segala kehidupan. 
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Sanghyang Tunggal bukan manusia. 

Bukan dewa. 

Bukan benda. 

Bukan makhluk. 

Sanghyang Tunggal adalah Yang Maha Ada. 

Yang melampaui segala bentuk. 

Yang menjadi asal seluruh keberadaan. 

 

Dalam kerangka Campus Academy: 

Sanghyang Tunggal dipahami sebagai simbol Kesatuan Mutlak. 

Sumber dari seluruh cipta, rasa, dan karsa. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

KEHENDAK PENCIPTAAN 

 

Dalam Naskah Purba diceritakan bahwa Sanghyang Tunggal berkehendak menghadirkan 

kehidupan. 

 

Makna filosofisnya: 

Setiap penciptaan selalu diawali oleh kehendak. 

Sebuah rumah lahir dari kehendak membangun. 

Sebuah peradaban lahir dari kehendak bersama. 

Sebuah perubahan lahir dari kehendak manusia. 

Karena itu kehendak dipahami sebagai tenaga awal kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

TELUR KOSMIK 

 

Dalam berbagai peradaban dikenal simbol: 

Cosmic Egg 

atau 

Telur Semesta. 

 

Telur melambangkan: 

Potensi. 

Kelahiran. 

Awal kehidupan. 

 

Dalam kosmologi Nusantara. 

Kelahiran kehidupan digambarkan melalui sebutir telur. 
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Makna filosofisnya: 

Segala sesuatu yang besar berawal dari sesuatu yang sederhana. 

Sebagaimana pohon besar berasal dari biji kecil. 

Peradaban besar berasal dari satu gagasan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

LAHIRNYA TIGA KEKUATAN KOSMIK 

 

Dari Telur Kosmik lahirlah: 

Sanghyang Antaga 

Sanghyang Ismaya 

Sanghyang Manikmaya 

 

Dalam pendekatan simbolik. 

Ketiganya mewakili tiga kekuatan kehidupan. 

Bukan sekadar tokoh. 

Melainkan prinsip kosmis. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

SANGHYANG ANTAGA (TOGOG) 

 

Lahir dari kulit telur. 

Dalam tradisi pewayangan. 

Antaga kemudian dikenal sebagai Togog. 

 

Makna filosofis: 

Kekuatan keteguhan. 

Kekuatan menjaga keseimbangan dunia bawah. 

Kekuatan menghadapi sisi gelap kehidupan. 

 

Dalam kehidupan manusia. 

Antaga melambangkan kemampuan menghadapi tantangan dan penderitaan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

SANGHYANG ISMAYA (SEMAR) 

 

Lahir dari putih telur. 

Kemudian dikenal sebagai Semar. 

Semar merupakan tokoh yang sangat dihormati dalam budaya Jawa. 
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Makna filosofis: 

Kebijaksanaan. 

Kerendahan hati. 

Kasih sayang. 

Pelayanan. 

Semar tidak memerintah. 

Namun membimbing. 

Tidak menguasai. 

Namun menerangi. 

 

Dalam Campus Academy. 

Semar menjadi simbol Guru Peradaban. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

SANGHYANG MANIKMAYA (BATHARA GURU) 

 

Lahir dari kuning telur. 

Kemudian menjadi Bathara Guru. 

Pemimpin Kahyangan. 

 

Makna filosofis: 

Kepemimpinan. 

Tanggung jawab. 

Keteraturan kosmos. 

Kemampuan mengelola kehidupan. 

 

Jika Semar melambangkan kebijaksanaan. 

Maka Bathara Guru melambangkan tata kelola. 

 

Peradaban memerlukan keduanya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

MAKNA FILOSOFIS TIGA SAUDARA 

 

Dalam kerangka Campus Academy: 

Antaga 

Melambangkan Kekuatan. 

Ismaya 

Melambangkan Kebijaksanaan. 
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Manikmaya 

Melambangkan Kepemimpinan. 

 

Peradaban yang ideal memerlukan ketiga unsur tersebut. 

Tanpa kekuatan. 

Peradaban mudah runtuh. 

Tanpa kebijaksanaan. 

Peradaban menjadi kejam. 

Tanpa kepemimpinan. 

Peradaban menjadi kacau. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

KOSMOLOGI DAN MANUSIA 

 

Kisah Sanghyang Tunggal sesungguhnya tidak hanya berbicara tentang alam semesta. 

Tetapi juga tentang manusia. 

 

Di dalam diri setiap manusia terdapat: 

Antaga 

(Kekuatan) 

Ismaya 

(Kebijaksanaan) 

Manikmaya 

(Kepemimpinan) 

 

Pendidikan sejati adalah proses menyeimbangkan ketiganya. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

Tuliskan: 

Apa kekuatan terbesar Anda? 

Apa kebijaksanaan yang paling Anda pegang? 

Apa bentuk kepemimpinan yang ingin Anda wujudkan? 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Mengapa hampir semua peradaban memiliki kisah penciptaan? 

2. Apakah mitologi selalu berarti cerita fiktif? 

3. Apa makna simbolik Telur Kosmik? 

4. Mengapa Semar menjadi tokoh yang sangat dihormati dalam budaya Jawa? 
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TUGAS 

 

Esai 1.500 Kata 

 

"Sanghyang Tunggal dan Filosofi Kepemimpinan Peradaban" 

 

Bahas: 

 Sanghyang Tunggal 

 Telur Kosmik 

 Antaga 

 Ismaya 

 Manikmaya 

 Relevansi bagi pembangunan peradaban modern 

 

PESAN PENUTUP 

 

Leluhur Nusantara tidak meninggalkan teori. 

Mereka meninggalkan simbol. 

Karena simbol mampu melampaui zaman. 

Mereka mengajarkan bahwa kekuatan, kebijaksanaan, dan kepemimpinan harus berjalan 

bersama. 

 

Sebab hanya dengan keseimbangan itulah peradaban dapat bertahan. 

 

Motto Pertemuan 6: 

Kekuatan Menjaga, 

Kebijaksanaan Menuntun, 

Kepemimpinan Mengarahkan. 

 
FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 7 

BATHARA GURU, DEWA-DEWI, DAN STRUKTUR PERADABAN KOSMIK 

 

Tema: 

Dari Kepemimpinan Kosmik Menuju Kelahiran Peradaban 

 

Durasi: 

120 Menit 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami kedudukan Bathara Guru dalam kosmologi Nusantara. 

2. Memahami fungsi simbolik para dewa dalam struktur kehidupan. 

3. Memahami hubungan antara kosmologi dan pembentukan peradaban. 

4. Memahami konsep manusia sebagai pewaris tanggung jawab kehidupan. 

 

PENGANTAR 

 

Dalam banyak tradisi kuno. 

Dewa bukan sekadar makhluk sakti. 

Dewa adalah simbol kekuatan alam dan prinsip kehidupan. 

Bangsa Mesir memiliki Ra. 

Bangsa Yunani memiliki Zeus. 

Bangsa India memiliki Brahma, Wisnu, dan Siwa. 

Bangsa Jawa mengenal Bathara Guru beserta para dewa. 

 

Melalui simbol-simbol tersebut. 

Leluhur berusaha menjelaskan bagaimana alam semesta berjalan secara teratur. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

BATHARA GURU SEBAGAI PENGATUR KEHIDUPAN 

 

Dalam kosmologi Nusantara. 

Bathara Guru adalah pemimpin kahyangan. 

 

Makna filosofisnya: 

Pemegang tanggung jawab. 

Penjaga keteraturan. 

Pengarah kehidupan. 

 

Bathara Guru bukan sekadar penguasa. 

Melainkan simbol kepemimpinan yang menjaga keseimbangan alam. 

 

Dalam kehidupan modern. 

Prinsip Bathara Guru dapat dipahami sebagai: 

Kepemimpinan yang melayani kehidupan. 
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POKOK PEMBAHASAN 2 

DEWA BRAHMA 

 

Dalam berbagai tradisi. 

Brahma dipahami sebagai kekuatan penciptaan. 

 

Makna simboliknya: 

Kreativitas. 

Inovasi. 

 

Kemampuan melahirkan sesuatu yang baru. 

 

Setiap manusia memiliki unsur Brahma ketika: 

Menciptakan ilmu. 

Menciptakan karya. 

Menciptakan solusi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

DEWA WISNU 

 

Wisnu melambangkan: 

Pemeliharaan. 

Perlindungan. 

Keberlanjutan. 

 

Makna filosofisnya: 

Membangun lebih mudah daripada mempertahankan. 

Karena itu setiap peradaban memerlukan penjaga. 

 

Dalam kehidupan manusia. 

Wisnu muncul dalam bentuk: 

Tanggung jawab. 

Kesetiaan. 

Pengabdian. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

DEWA INDRA 

 

Indra melambangkan: 

Keberanian. 
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Ketegasan. 

Kepemimpinan lapangan. 

 

Dalam simbolisme kuno. 

Indra menjaga ketertiban dari ancaman kekacauan. 

 

Dalam kehidupan modern. 

Indra dapat dipahami sebagai: 

Kemampuan bertindak ketika dibutuhkan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

DEWA-DEWI SEBAGAI ARKETIPE MANUSIA 

 

Campus Academy memandang para dewa sebagai: 

Arketipe. 

Pola kesadaran. 

Simbol nilai kehidupan. 

 

Karena itu para dewa dapat dipelajari bukan hanya sebagai tokoh. 

Tetapi sebagai kualitas yang hidup dalam diri manusia. 

 

Brahma: 

Pencipta. 

Wisnu: 

Pemelihara. 

Indra: 

Pelindung. 

Bathara Guru: 

Pemimpin. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

LAHIRNYA TATA PERADABAN 

 

Dalam pemahaman leluhur. 

Peradaban tidak lahir dari teknologi semata. 

 

Peradaban lahir ketika: 

Nilai terbentuk. 

Pengetahuan berkembang. 

Kepemimpinan hadir. 
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Masyarakat hidup teratur. 

Karena itu para dewa melambangkan fondasi peradaban. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

MANUSIA SEBAGAI PEWARIS KEHIDUPAN 

 

Dalam banyak naskah kuno. 

Manusia dipandang sebagai pewaris tanggung jawab kehidupan. 

Bukan sekadar penghuni bumi. 

Melainkan penjaga kehidupan. 

 

Tugas manusia: 

Menjaga alam. 

Menjaga pengetahuan. 

Menjaga budaya. 

Menjaga kemanusiaan. 

 

Ketika manusia melupakan tugas tersebut. 

Peradaban mengalami kemunduran. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

KOSMOLOGI DAN ETIKA 

 

Mengapa leluhur menciptakan kisah para dewa? 

Salah satu jawabannya: 

Untuk mengajarkan etika. 

Anak-anak lebih mudah memahami nilai melalui cerita. 

Karena itu kisah para dewa berfungsi sebagai sarana pendidikan peradaban. 

Tujuannya bukan sekadar mengetahui. 

Tetapi menjadi manusia yang lebih baik. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

MENUJU PERADABAN PURBA 

 

Dalam berbagai tradisi dunia terdapat kisah tentang zaman keemasan. 

Zaman ketika manusia hidup lebih harmonis. 

Lebih bijaksana. 

Lebih dekat dengan alam. 

 

Dalam pertemuan berikutnya. 
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Kita akan mempelajari berbagai narasi tentang peradaban purba. 

Termasuk: 

Lemuria. 

Atlantis. 

Dan berbagai kisah peradaban besar yang diyakini pernah ada sebelum sejarah tertulis. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan: 

Jika Anda memimpin sebuah peradaban. 

Nilai apa yang akan menjadi dasar utama? 

Mengapa? 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah para dewa harus dipahami secara harfiah atau simbolik? 

2. Apa hubungan kepemimpinan dan peradaban? 

3. Mengapa setiap peradaban memiliki tokoh-tokoh suci? 

4. Nilai apa yang paling dibutuhkan dunia saat ini? 

 

TUGAS 

 

Esai 1.500 Kata 

"Bathara Guru dan Kepemimpinan Peradaban" 

Bahas: 

 Makna Bathara Guru 

 Fungsi para dewa 

 Kepemimpinan Nusantara 

 Relevansinya bagi masa kini 

 

PESAN PENUTUP 

 

Peradaban tidak dibangun oleh bangunan. 

Peradaban dibangun oleh nilai. 

Nilai membentuk manusia. 

Manusia membentuk sejarah. 

Sejarah membentuk masa depan. 

 

Motto Pertemuan 7: 



41 
 

Pemimpin Sejati Bukan Penguasa Kehidupan, 

Melainkan Penjaga Kehidupan. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 8 

UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 

 

Tema: 

Asal-Usul Manusia dan Alam Semesta 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN UTS 

 

Mengevaluasi kemampuan peserta dalam: 

1. Memahami kosmologi Nusantara. 

2. Memahami konsep jiwa dan kesadaran. 

3. Memahami hubungan antara manusia dan alam semesta. 

4. Menyusun pemikiran secara sistematis. 

 

BAGIAN I 

UJIAN TERTULIS 

 

Jawablah secara singkat dan jelas. 

1. Apa yang dimaksud dengan Jiwa menurut pemahaman yang Anda pelajari? 

2. Jelaskan hubungan antara Cipta, Rasa, dan Karsa. 

3. Apa makna filosofis Sanghyang Tunggal? 

4. Jelaskan konsep Mayapada, Madyapada, dan Marcapada. 

5. Apa makna simbolik Sanghyang Antaga, Sanghyang Ismaya, dan Sanghyang Manikmaya? 

 

BAGIAN II 

ANALISIS 

Pilih satu pertanyaan. 

A. 

Apakah kesadaran mendahului materi? 

Atau 

B. 
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Apakah materi melahirkan kesadaran? 

Buat argumentasi minimal 1000 kata. 

 

BAGIAN III 

MAKALAH 

 

Buat makalah 3000 kata. 

Judul: 

"Asal-Usul Manusia Menurut Kosmologi Nusantara dan Pandangan Modern" 

 

Minimal membahas: 

 Hakikat manusia 

 Jiwa dan raga 

 Evolusi jiwa 

 Evolusi materi 

 Tiga alam kehidupan 

 Sanghyang Tunggal 

 Refleksi pribadi 

 

PESAN UTS 

 

Tujuan ujian bukan mencari siapa yang paling pintar. 

Tetapi melihat sejauh mana peserta mampu berpikir, merenung, dan memahami kehidupan. 

 

Motto: 

Pengetahuan Mencerdaskan Pikiran, 

Kebijaksanaan Mencerahkan Kehidupan. 

 
 

BABAK KEDUA FHC-101 

Mulai Pertemuan 9 kita masuk ke wilayah yang lebih menantang: 

 

Teori Evolusi Darwin dan Evolusi Manusia Modern 

Pada bagian ini peserta akan mempelajari teori Darwin secara utuh terlebih dahulu, sebelum 

melakukan kritik dan perbandingan dengan pandangan Nusantara. Ini penting agar Campus 

Academy tidak menjadi lembaga yang menolak ilmu pengetahuan, tetapi menjadi lembaga yang 

memahami berbagai sudut pandang secara mendalam. 
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FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 9 

EVOLUSI MANUSIA MODERN 

 

Tema: 

Darwin, Fosil, dan Asal-Usul Manusia 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami teori evolusi biologis modern. 

2. Memahami sejarah perkembangan teori Darwin. 

3. Memahami penggunaan fosil dalam penelitian manusia purba. 

4. Melakukan analisis kritis terhadap teori evolusi. 

 

PENGANTAR 

 

Pada abad ke-19. 

Seorang ilmuwan Inggris bernama Charles Darwin mengubah cara dunia memandang kehidupan. 

 

Melalui bukunya: 

"On the Origin of Species" 

Darwin mengemukakan bahwa kehidupan berkembang melalui proses evolusi yang sangat 

panjang. 

 

Teori ini kemudian menjadi salah satu fondasi ilmu biologi modern. 

Namun teori tersebut juga menimbulkan perdebatan besar yang masih berlangsung hingga hari ini. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

SIAPA CHARLES DARWIN? 

 

Charles Darwin adalah seorang naturalis Inggris. 

Ia melakukan pengamatan terhadap: 

Tumbuhan. 

Hewan. 
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Lingkungan alam. 

 

Dari pengamatan tersebut ia menyimpulkan bahwa makhluk hidup berubah secara bertahap dari 

waktu ke waktu. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

SELEKSI ALAM 

 

Gagasan utama Darwin adalah: 

Seleksi Alam. 

 

Makhluk hidup yang paling mampu beradaptasi akan lebih mungkin bertahan hidup dan 

berkembang biak. 

 

Karena itu sifat-sifat tertentu diwariskan kepada generasi berikutnya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

EVOLUSI MANUSIA 

 

Menurut teori modern. 

Manusia dan primata modern memiliki nenek moyang yang sama. 

 

Penting dipahami: 

Teori evolusi tidak mengatakan manusia berasal dari monyet yang hidup sekarang. 

Melainkan memiliki leluhur biologis yang sama pada masa lampau. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

FOSIL 

 

Fosil adalah sisa kehidupan masa lalu yang membatu. 

Melalui fosil para ilmuwan mempelajari: 

Perubahan bentuk tubuh. 

Lingkungan hidup. 

Usia kehidupan. 

Fosil menjadi salah satu sumber utama penelitian manusia purba. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

HOMO ERECTUS 

 

Salah satu temuan penting di Nusantara. 
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Homo Erectus ditemukan di Jawa. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa wilayah Nusantara memiliki peran penting dalam penelitian 

evolusi manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

KELEBIHAN TEORI EVOLUSI 

 

1. Berdasarkan observasi. 

2. Dapat diuji. 

3. Terus dikembangkan. 

4. Didukung berbagai penelitian biologi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

KETERBATASAN TEORI EVOLUSI 

 

Dalam kajian filsafat. 

Muncul beberapa pertanyaan: 

Apakah evolusi biologis menjelaskan kesadaran? 

Apakah evolusi menjelaskan moralitas? 

Apakah evolusi menjelaskan pengalaman spiritual? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut masih menjadi ruang diskusi hingga saat ini. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

PANDANGAN CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy menghargai penelitian ilmiah. 

Namun juga mengakui bahwa manusia tidak hanya mempelajari tubuh. 

Manusia juga mempelajari: 

Kesadaran. 

Makna hidup. 

Nilai. 

Spiritualitas. 

Karena itu evolusi biologis dipelajari berdampingan dengan evolusi kesadaran. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah manusia hanya hasil evolusi biologis? 

2. Apakah kesadaran dapat dijelaskan oleh fosil? 

3. Apa kelebihan dan kelemahan teori Darwin? 
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4. Bagaimana hubungan antara sains dan spiritualitas? 

 

TUGAS 

 

Makalah 2000 Kata 

"Darwin dan Evolusi Kesadaran Manusia" 

 

PESAN PENUTUP 

 

Ilmu pengetahuan membantu manusia memahami bagaimana kehidupan berkembang. 

Filsafat membantu manusia memahami mengapa kehidupan memiliki makna. 

Keduanya diperlukan untuk membangun peradaban yang utuh. 

 

Motto: 

Memahami Tidak Berarti Harus Menyetujui, 

Tetapi Menjadi Awal Kebijaksanaan. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 10 

KRITIK TERHADAP TEORI EVOLUSI DAN MISTERI KESADARAN MANUSIA 

 

Tema: 

Apakah Evolusi Menjelaskan Segalanya? 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami batasan teori evolusi biologis.  

2. Memahami perbedaan antara evolusi tubuh dan evolusi kesadaran.  

3. Memahami berbagai pandangan mengenai asal-usul kesadaran manusia.  

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan filosofis.  

 

PENGANTAR 
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Selama lebih dari satu abad. 

Teori evolusi telah menjadi salah satu fondasi ilmu biologi modern. 

Teori ini berhasil menjelaskan banyak hal: 

 perubahan spesies,  

 adaptasi makhluk hidup,  

 hubungan genetika,  

 perkembangan kehidupan.  

 

Namun muncul pertanyaan besar: 

Apakah teori evolusi menjelaskan seluruh aspek manusia? 

Apakah evolusi menjelaskan: 

 kesadaran?  

 cinta?  

 moralitas?  

 keindahan?  

 pengalaman spiritual?  

 

Pertanyaan inilah yang menjadi pembahasan utama dalam pertemuan ini. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA YANG BERHASIL DIJELASKAN OLEH EVOLUSI? 

 

Teori evolusi menjelaskan: 

✓ Perubahan biologis. 

✓ Adaptasi lingkungan. 

✓ Perkembangan anatomi. 

✓ Hubungan kekerabatan makhluk hidup. 

 

Contoh: 

 perubahan ukuran otak,  

 perkembangan tangan manusia,  

 kemampuan berjalan tegak.  

 

Dalam wilayah ini teori evolusi memiliki dukungan ilmiah yang sangat kuat. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

APA YANG BELUM DIJELASKAN SEPENUHNYA? 

 

Walaupun berhasil menjelaskan tubuh. 

Masih terdapat pertanyaan: 
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Mengapa manusia sadar bahwa dirinya ada? 

Mengapa manusia mencari makna hidup? 

Mengapa manusia menciptakan seni? 

Mengapa manusia berkorban demi orang lain? 

Mengapa manusia memiliki pengalaman spiritual? 

Pertanyaan tersebut belum memiliki jawaban tunggal yang disepakati. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

MISTERI KESADARAN 

 

Kesadaran adalah kemampuan: 

 menyadari diri,  

 berpikir,  

 merasakan,  

 mengalami.  

 

Contoh: 

Ketika Anda membaca kalimat ini. 

Anda bukan hanya melihat huruf. 

Anda sadar bahwa Anda sedang membaca. 

Kesadaran inilah yang menjadi salah satu misteri terbesar ilmu pengetahuan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

HARD PROBLEM OF CONSCIOUSNESS 

 

Dalam filsafat modern. 

Muncul istilah: 

Hard Problem of Consciousness. 

 

Pertanyaannya: 

Bagaimana sel-sel otak yang berupa materi dapat menghasilkan pengalaman subjektif? 

Mengapa warna merah terasa merah? 

Mengapa rasa sedih terasa sedih? 

Mengapa cinta terasa berbeda dari kemarahan? 

Belum ada jawaban final terhadap pertanyaan tersebut. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

PANDANGAN MATERIALIS 

 

Pandangan materialis menyatakan: 
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Kesadaran muncul dari aktivitas otak. 

Ketika otak berhenti. 

Kesadaran berakhir. 

Dalam pandangan ini. 

Manusia sepenuhnya merupakan produk proses biologis. 

Pandangan ini banyak digunakan dalam sains modern. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

PANDANGAN SPIRITUAL 

 

Dalam berbagai tradisi spiritual. 

Kesadaran dianggap lebih mendasar daripada materi. 

Tubuh dipandang sebagai sarana. 

Jiwa dipandang sebagai sumber pengalaman. 

Pandangan ini ditemukan dalam: 

 Tradisi Nusantara  

 Vedanta  

 Taoisme  

 Mistisisme  

 Berbagai ajaran kebatinan dunia  

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

EVOLUSI KESADARAN 

 

Beberapa filsuf berpendapat bahwa: 

Selain evolusi biologis. 

Terdapat pula evolusi kesadaran. 

Perkembangan manusia tidak hanya terjadi pada tubuh. 

 

Tetapi juga pada: 

 cara berpikir,  

 empati,  

 kebijaksanaan,  

 kesadaran moral.  

 

Jika tubuh berevolusi melalui waktu. 

Maka kesadaran berkembang melalui pengalaman. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK MAKNA 
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Binatang bertahan hidup. 

Manusia mencari makna hidup. 

 

Karena itu manusia: 

 menciptakan agama,  

 menciptakan filsafat,  

 menciptakan seni,  

 menciptakan peradaban.  

 

Kemampuan mencari makna inilah yang menjadi ciri khas manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

PERSPEKTIF CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy memandang: 

Evolusi biologis penting dipelajari. 

Namun manusia tidak dapat dipahami hanya melalui tubuh. 

 

Untuk memahami manusia secara utuh perlu mempelajari: 

1. Tubuh  

2. Pikiran  

3. Kesadaran  

4. Budaya  

5. Spiritualitas  

 

Karena manusia adalah perpaduan berbagai dimensi kehidupan. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan: 

Jika seluruh tubuh Anda berubah setiap beberapa tahun. 

Apa yang membuat Anda tetap merasa sebagai diri yang sama? 

Tuliskan refleksi minimal 500 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah kesadaran hanya hasil kerja otak?  

2. Apakah jiwa dapat dipisahkan dari tubuh?  

3. Mengapa manusia mencari makna hidup?  
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4. Apakah evolusi biologis cukup menjelaskan manusia?  

 

TUGAS 

 

Makalah 2.500 Kata 

 

Judul: 

"Tubuh Berevolusi, Apakah Kesadaran Juga Berevolusi?" 

 

Bahas: 

 Evolusi biologis  

 Kesadaran  

 Jiwa  

 Moralitas  

 Spiritualitas  

 Pandangan pribadi  

 

PESAN PENUTUP 

 

Semakin banyak manusia mengetahui. 

Semakin banyak pula yang belum diketahui. 

Kebijaksanaan lahir bukan dari merasa paling benar. 

Melainkan dari keberanian untuk terus bertanya. 

 

Motto Pertemuan 10: 

Tubuh Menjelaskan Keberadaan Kita, 

Kesadaran Memberi Makna Keberadaan Kita. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 11 

PERADABAN PURBA 

LEMURIA, ATLANTIS, DAN ZAMAN KEEMASAN MANUSIA 

 

Tema: 

Mencari Jejak Peradaban yang Hilang 

 

Durasi: 
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120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami konsep Peradaban Purba.  

2. Memahami asal-usul narasi Lemuria dan Atlantis.  

3. Membedakan antara mitologi, legenda, tradisi lisan, dan sejarah.  

4. Memahami pentingnya penelitian kritis terhadap sumber-sumber kuno.  

 

PENGANTAR 

 

Hampir semua bangsa di dunia memiliki cerita tentang masa keemasan. 

Masa ketika manusia hidup lebih bijaksana. 

Lebih harmonis. 

Lebih dekat dengan alam. 

Lebih maju dibanding generasi setelahnya. 

Bangsa Yunani menceritakan Atlantis. 

Tradisi India menceritakan berbagai zaman manusia. 

Tradisi Nusantara mengenal kisah peradaban purba yang tenggelam. 

Tradisi Amerika Tengah memiliki kisah dunia-dunia terdahulu. 

Mengapa kisah seperti ini muncul di berbagai tempat? 

Apakah semuanya hanya legenda? 

Ataukah ada peristiwa besar yang menjadi sumber ingatan kolektif umat manusia? 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU PERADABAN PURBA? 

 

Peradaban Purba adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan: 

Peradaban yang diyakini pernah ada sebelum sejarah tertulis yang dikenal saat ini. 

 

Ciri-cirinya: 

 memiliki tingkat organisasi tinggi,  

 memiliki pengetahuan tertentu,  

 meninggalkan warisan budaya,  

 namun jejaknya belum sepenuhnya diketahui.  

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

ATLANTIS 
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Atlantis pertama kali dikenal melalui tulisan filsuf Yunani: 

Plato 

Dalam dialog: 

Timaeus dan Critias 

Atlantis digambarkan sebagai peradaban besar yang akhirnya tenggelam ke laut. 

 

Dalam dunia akademik. 

Belum ditemukan bukti yang diterima secara luas bahwa Atlantis benar-benar pernah ada 

sebagaimana diceritakan Plato. 

 

Namun kisah Atlantis tetap menjadi salah satu legenda terbesar dunia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

LEMURIA 

 

Lemuria awalnya muncul sebagai hipotesis ilmiah abad ke-19. 

Para ilmuwan saat itu mencoba menjelaskan kemiripan spesies tertentu antara Asia dan 

Madagaskar. 

 

Kemudian konsep Lemuria berkembang menjadi narasi tentang benua purba yang hilang. 

Dalam berbagai tradisi spiritual. 

 

Lemuria dipandang sebagai peradaban kuno yang sangat maju dan harmonis. 

Sampai hari ini keberadaan Lemuria sebagai benua purba masih menjadi perdebatan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

NUSANTARA DAN PERADABAN PURBA 

 

Beberapa peneliti alternatif berpendapat bahwa kawasan Nusantara menyimpan jejak peradaban 

yang sangat tua. 

 

Argumen yang sering dikemukakan: 

 posisi strategis Nusantara,  

 perubahan muka laut pada akhir Zaman Es,  

 tradisi lisan yang kaya,  

 situs-situs megalitik.  

 

Namun berbagai hipotesis tersebut masih menjadi bahan penelitian dan perdebatan. 

Campus Academy mengajarkan peserta untuk mempelajari semua pandangan dengan sikap 

terbuka namun tetap kritis. 
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POKOK PEMBAHASAN 5 

AKHIR ZAMAN ES 

 

Sekitar 12.000 tahun lalu. 

Terjadi perubahan iklim besar. 

Es di berbagai wilayah bumi mencair. 

Permukaan laut naik. 

Banyak wilayah pesisir dan dataran rendah tenggelam. 

Peristiwa inilah yang sering dijadikan salah satu kemungkinan sumber berbagai kisah "negeri 

yang hilang". 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

MEMORI KOLEKTIF UMAT MANUSIA 

 

Mengapa hampir semua bangsa memiliki kisah: 

 banjir besar,  

 negeri yang tenggelam,  

 zaman keemasan,  

 leluhur agung?  

 

Salah satu kemungkinan adalah: 

Manusia mewariskan ingatan melalui cerita. 

Cerita tersebut kemudian berkembang menjadi mitologi. 

Dengan demikian mitologi dapat dipahami sebagai wadah penyimpanan memori budaya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

MITOLOGI DAN SEJARAH 

 

Campus Academy membedakan: 

MITOLOGI 

Mengandung makna simbolik dan filosofis. 

 

LEGENDA 

Mengandung unsur sejarah dan cerita rakyat. 

 

SEJARAH 

Berdasarkan bukti yang dapat diverifikasi. 

Ketiganya memiliki nilai yang berbeda namun sama-sama penting dipelajari. 
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POKOK PEMBAHASAN 8 

ZAMAN KEEMASAN MANUSIA 

 

Banyak tradisi dunia menceritakan masa ketika: 

Manusia hidup lebih selaras. 

Lebih adil. 

Lebih bijaksana. 

 

Pertanyaan penting: 

Apakah zaman keemasan berada di masa lalu? 

Ataukah berada di masa depan? 

 

Campus Academy mengajak peserta memahami bahwa tugas manusia bukan sekadar mencari 

masa lalu. 

 

Tetapi membangun masa depan yang lebih baik. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan: 

Jika benar pernah ada peradaban besar yang hilang. 

Pelajaran apa yang dapat dipetik oleh manusia modern? 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Mengapa kisah Atlantis begitu terkenal?  

2. Apakah legenda selalu berarti tidak benar?  

3. Mengapa manusia tertarik pada peradaban yang hilang?  

4. Apa hubungan memori budaya dan identitas bangsa?  

 

TUGAS 

 

Makalah 2.500 Kata 

 

Judul: 

"Lemuria, Atlantis, dan Pencarian Asal-Usul Peradaban Manusia" 

 

Bahas: 

 Atlantis  

 Lemuria  
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 Tradisi Nusantara  

 Zaman Es  

 Memori Kolektif  

 Kesimpulan pribadi  

 

PESAN PENUTUP 

 

Peradaban besar tidak hilang karena bencana semata. 

Peradaban hilang ketika manusia kehilangan nilai, pengetahuan, dan kebijaksanaan. 

Karena itu tugas generasi sekarang bukan hanya menggali masa lalu. 

Tetapi menjaga masa depan. 

 

Motto Pertemuan 11: 

Mempelajari Peradaban yang Hilang, 

Agar Tidak Kehilangan Peradaban yang Sedang Kita Bangun. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 12 

AIR BAH DUNIA DAN PENYEBARAN UMAT MANUSIA 

 

Tema: 

Banjir Besar, Ingatan Kolektif, dan Lahirnya Peradaban Baru 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami berbagai kisah Air Bah dalam peradaban dunia.  

2. Memahami kemungkinan hubungan antara mitologi banjir dan perubahan iklim purba.  

3. Memahami migrasi manusia pasca bencana besar.  

4. Menganalisis hubungan antara bencana dan lahirnya peradaban baru.  

 

PENGANTAR 

 

Hampir seluruh bangsa di dunia memiliki cerita yang mirip. 
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Tentang: 

 banjir besar,  

 tenggelamnya negeri,  

 penyelamatan manusia,  

 awal kehidupan baru.  

 

Mengapa kisah yang hampir sama muncul di berbagai tempat yang berjauhan? 

Apakah hanya kebetulan? 

Apakah hanya simbol? 

Ataukah ada peristiwa besar yang pernah dialami umat manusia pada masa lampau? 

 

Pertanyaan tersebut menjadi fokus pembelajaran kali ini. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

AIR BAH DALAM TRADISI DUNIA 

 

Beberapa contoh kisah Air Bah: 

 

Tradisi Timur Tengah: 

 Nabi Nuh.  

 

Tradisi Mesopotamia: 

 Utnapishtim dalam Epos Gilgamesh.  

 

Tradisi Yunani: 

 Deucalion.  

 

Tradisi India: 

 Manu.  

 

Tradisi Nusantara: 

 Watugunung dan berbagai kisah tentang tenggelamnya negeri dan perubahan zaman.  

 

Walaupun berbeda nama. 

Pola ceritanya sangat mirip. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

EPOS GILGAMESH 

 

Salah satu kisah banjir tertua dunia terdapat dalam: 
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Epic of Gilgamesh 

Dalam kisah tersebut. 

Para dewa memperingatkan Utnapishtim tentang banjir besar yang akan datang. 

Ia diperintahkan membuat kapal untuk menyelamatkan kehidupan. 

Kisah ini memiliki kemiripan yang menarik dengan berbagai tradisi lainnya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

KISAH NABI NUH 

 

Dalam tradisi Abrahamik. 

Nabi Nuh menerima peringatan tentang datangnya banjir besar. 

Ia membangun bahtera. 

Menyelamatkan keluarga dan berbagai makhluk hidup. 

Kisah ini menjadi salah satu cerita paling berpengaruh dalam sejarah peradaban manusia. 

Selain aspek keagamaan. 

Kisah tersebut juga mengandung pesan moral tentang tanggung jawab manusia terhadap 

kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

AIR BAH DALAM TRADISI NUSANTARA 

 

Berbagai daerah di Nusantara menyimpan cerita mengenai: 

 tenggelamnya kerajaan Giling Wesi,  

 hilangnya daratan,  

 perpindahan manusia,  

 perubahan zaman.  

 

Cerita tersebut diwariskan melalui: 

 legenda,  

 tembang,  

 babad,  

 hikayat,  

 tradisi lisan.  

 

Bagi Campus Academy. 

Tradisi lisan merupakan sumber penting untuk memahami memori budaya masyarakat. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

AKHIR ZAMAN ES 
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Sekitar 20.000 hingga 10.000 tahun lalu. 

Bumi mengalami perubahan besar. 

Es yang menutupi berbagai wilayah mencair. 

Permukaan laut naik secara signifikan. 

Wilayah yang sebelumnya merupakan daratan berubah menjadi lautan. 

Beberapa kawasan yang kini berada di bawah laut dahulu kemungkinan merupakan tempat 

tinggal manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

NUSANTARA DAN SUNDA LAND 

 

Pada masa Zaman Es. 

Sebagian wilayah Nusantara barat membentuk daratan luas yang sering disebut: 

Sundaland. 

 

Wilayah tersebut menghubungkan berbagai pulau yang kini terpisah. 

Ketika permukaan laut naik. 

Sebagian wilayah tersebut tenggelam. 

Perubahan geografis ini kemungkinan memengaruhi pola migrasi manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

MIGRASI BESAR UMAT MANUSIA 

 

Bencana sering menjadi pemicu perpindahan penduduk. 

Ketika wilayah tempat tinggal berubah. 

 

Manusia harus: 

 mencari tempat baru,  

 membangun komunitas baru,  

 membawa budaya dan pengetahuan.  

 

Karena itu banyak unsur budaya yang mirip ditemukan di berbagai wilayah dunia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

BENCANA DAN KELAHIRAN PERADABAN 

 

Setelah bencana besar. 

Manusia harus memulai kembali. 

 

Mereka membangun: 
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 pertanian,  

 pemukiman,  

 sistem sosial,  

 pengetahuan baru.  

 

Dengan demikian. 

Bencana tidak hanya menghancurkan. 

Tetapi juga mendorong lahirnya bentuk-bentuk peradaban baru. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

PELAJARAN BAGI MANUSIA MODERN 

 

Air Bah mengajarkan bahwa: 

Tidak ada peradaban yang abadi. 

Tidak ada teknologi yang menjamin keselamatan mutlak. 

Yang menentukan keberlangsungan peradaban adalah: 

 kebijaksanaan,  

 kemampuan beradaptasi,  

 kerja sama,  

 penghormatan terhadap alam.  

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan: 

Jika Anda hidup ketika terjadi bencana besar yang mengubah dunia. 

Pengetahuan apa yang paling penting untuk diwariskan kepada generasi berikutnya? 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Mengapa hampir semua bangsa memiliki kisah banjir besar?  

2. Apakah legenda dapat menyimpan memori sejarah?  

3. Bagaimana bencana membentuk peradaban?  

4. Apa pelajaran terbesar dari kisah Air Bah?  

 

TUGAS 

 

Makalah 2.500 Kata 

 

Judul: 

"Air Bah Dunia dan Kelahiran Peradaban Baru" 
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Bahas: 

 Gilgamesh  

 Nabi Nuh  

 Tradisi Nusantara  

 Sundaland  

 Migrasi Manusia  

 Relevansi bagi dunia modern  

 

PESAN PENUTUP 

 

Bencana terbesar bukanlah hilangnya bangunan. 

Bencana terbesar adalah hilangnya pengetahuan dan kebijaksanaan. 

Karena itu setiap generasi memiliki tugas untuk menjaga warisan terbaik peradaban. 

 

Motto Pertemuan 12: 

Air Dapat Menenggelamkan Kota, 

Tetapi Tidak Dapat Menenggelamkan Pengetahuan yang Dijaga. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 13 

PERADABAN NUSANTARA DAN AKAR PERADABAN DUNIA 

 

Tema: 

Nusantara Sebagai Persimpangan Peradaban Manusia 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami posisi strategis Nusantara dalam sejarah dunia.  

2. Memahami perkembangan budaya Austronesia.  

3. Memahami tradisi maritim Nusantara.  

4. Memahami hubungan Nusantara dengan berbagai peradaban dunia.  
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5. Menganalisis berbagai hipotesis tentang peran Nusantara dalam perkembangan peradaban 

manusia.  

 

PENGANTAR 

 

Jika kita melihat peta dunia. 

Nusantara berada di antara: 

Samudera Hindia. 

Samudera Pasifik. 

Asia. 

Australia. 

Posisi ini menjadikan Nusantara sebagai salah satu wilayah paling strategis di dunia. 

Selama ribuan tahun. 

Manusia datang. 

Berdagang. 

Belajar. 

Berkembang. 

Dan saling bertukar budaya. 

Karena itu sejarah Nusantara tidak dapat dipisahkan dari sejarah dunia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU NUSANTARA? 

 

Nusantara bukan hanya kumpulan pulau. 

Nusantara adalah kawasan peradaban. 

Yang menghubungkan: 

 Asia Timur  

 Asia Selatan  

 Pasifik  

 Australia  

 

Wilayah ini menjadi tempat bertemunya berbagai bangsa dan kebudayaan selama ribuan tahun. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

BUDAYA AUSTRONESIA 

 

Salah satu keluarga budaya terbesar di dunia adalah: 

Austronesia 

 

Jejak budaya Austronesia ditemukan dari: 
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 Madagaskar  

 Indonesia  

 Filipina  

 Taiwan  

 Polinesia  

 Selandia Baru  

 

Hal ini menunjukkan kemampuan pelayaran yang luar biasa pada masa lampau. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

NUSANTARA SEBAGAI PERADABAN MARITIM 

 

Leluhur Nusantara dikenal sebagai pelaut ulung. 

 

Mereka menguasai: 

 navigasi bintang,  

 arah angin,  

 arus laut,  

 pembuatan kapal.  

 

Laut bukan pemisah. 

Laut adalah jalan raya peradaban. 

Karena itu banyak budaya Nusantara berkembang melalui jaringan maritim. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

PERTEMUAN BERBAGAI PERADABAN 

 

Melalui jalur laut. 

Nusantara berinteraksi dengan: 

India 

Tiongkok 

Timur Tengah 

 

Berbagai unsur budaya masuk dan berkembang: 

 bahasa,  

 teknologi,  

 kepercayaan,  

 seni,  

 perdagangan.  
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POKOK PEMBAHASAN 5 

PENGETAHUAN DAN PERTUKARAN BUDAYA 

 

Perdagangan tidak hanya membawa barang. 

Perdagangan membawa: 

 ide,  

 ilmu pengetahuan,  

 filsafat,  

 teknologi.  

 

Karena itu perkembangan peradaban sering terjadi di wilayah yang menjadi pusat interaksi 

manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

HIPOTESIS NUSANTARA SEBAGAI PUSAT BUDAYA KUNO 

 

Beberapa peneliti mengemukakan hipotesis bahwa: 

Nusantara memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap perkembangan budaya manusia daripada 

yang selama ini diajarkan. 

 

Argumen yang sering digunakan: 

 posisi geografis,  

 kekayaan budaya,  

 tradisi lisan,  

 situs megalitik,  

 jalur migrasi kuno.  

 

Sebagian hipotesis masih menjadi bahan penelitian. 

Karena itu harus dikaji secara terbuka dan kritis. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

KEKUATAN NUSANTARA 

 

Apa kekuatan terbesar Nusantara? 

Bukan emas. 

Bukan rempah-rempah. 

Bukan sumber daya alam. 

 

Melainkan: 

Kemampuan menyerap berbagai budaya tanpa kehilangan jati diri. 
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Kemampuan hidup dalam keberagaman. 

Kemampuan membangun harmoni. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

NUSANTARA DAN PERADABAN MASA DEPAN 

 

Jika dahulu Nusantara menjadi persimpangan perdagangan. 

Maka masa depan Nusantara dapat menjadi: 

Persimpangan ilmu pengetahuan. 

Persimpangan budaya. 

Persimpangan peradaban. 

 

Namun hal tersebut hanya dapat terwujud apabila generasi muda memahami sejarah dan 

identitasnya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

VISI CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy tidak bertujuan menciptakan kebanggaan kosong. 

Campus Academy bertujuan: 

Membangun generasi yang: 

 mengenal akar budayanya,  

 memahami dunia,  

 berpikir kritis,  

 menghormati perbedaan,  

 membangun masa depan.  

 

Karena peradaban besar lahir dari manusia yang mengenal dirinya sendiri. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan: 

Apa kontribusi terbesar Nusantara bagi dunia menurut pandangan Anda? 

Dan apa yang harus dilakukan generasi muda untuk melanjutkannya? 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Mengapa Nusantara menjadi wilayah strategis?  

2. Apa keunggulan budaya maritim?  

3. Bagaimana budaya berkembang melalui perdagangan?  
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4. Apa arti menjadi warga dunia tanpa kehilangan identitas budaya?  

 

TUGAS 

 

Makalah 2.500 Kata 

 

Judul: 

"Nusantara Dalam Arus Besar Peradaban Dunia" 

 

Bahas: 

 Austronesia  

 Perdagangan maritim  

 Pertukaran budaya  

 Identitas Nusantara  

 Masa depan peradaban  

 

PESAN PENUTUP 

 

Bangsa yang besar bukan bangsa yang selalu melihat ke belakang. 

Bangsa yang besar adalah bangsa yang memahami masa lalu untuk membangun masa depan. 

Nusantara tidak hanya mewarisi sejarah. 

Nusantara memiliki tugas menciptakan sejarah baru. 

 

Motto Pertemuan 13: 

Kenali Akar Budayamu, 

Pahami Dunia, 

Bangun Masa Depan. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 14 

PERADABAN KUNO DUNIA 

 

Mesopotamia, Mesir, India, dan Tiongkok 

 

Tema: 

Warisan Peradaban Besar Umat Manusia 

 



67 
 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami lahirnya peradaban kuno dunia.  

2. Memahami kontribusi masing-masing peradaban.  

3. Memahami hubungan antarperadaban.  

4. Mengidentifikasi warisan peradaban yang masih digunakan hingga sekarang.  

 

PENGANTAR 

 

Jika Peradaban Purba merupakan wilayah legenda dan hipotesis. 

Maka Peradaban Kuno merupakan wilayah yang memiliki bukti sejarah lebih jelas. 

 

Dari peradaban-peradaban kuno inilah lahir: 

 negara,  

 hukum,  

 tulisan,  

 ilmu pengetahuan,  

 perdagangan,  

 administrasi.  

 

Fondasi dunia modern sebagian besar dibangun di atas warisan mereka. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

MESOPOTAMIA 

 

Mesopotamia 

Sering disebut: 

"The Cradle of Civilization" 

(Buaian Peradaban) 

 

Terletak di antara: 

 Sungai Tigris  

 Sungai Efrat  

 

Kontribusi: 

✓ Kota-kota pertama. 
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✓ Sistem hukum awal. 

✓ Tulisan paku. 

✓ Administrasi pemerintahan. 

✓ Kalender. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

MESIR KUNO 

 

Mesir Kuno 

Berkembang di sepanjang Sungai Nil. 

 

Kontribusi: 

✓ Piramida. 

✓ Teknik konstruksi. 

✓ Astronomi. 

✓ Kedokteran. 

✓ Administrasi kerajaan. 

 

Warisan terbesar Mesir: 

Kemampuan mengorganisasi masyarakat dalam skala besar. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

INDIA KUNO 

 

Lembah Indus 

Kontribusi: 

✓ Sistem angka. 

✓ Filsafat. 

✓ Yoga. 

✓ Tradisi Wedha. 

✓ Ilmu matematika. 

 

India memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan spiritualitas Asia. 

Termasuk Nusantara. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

TIONGKOK KUNO 
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Tiongkok 

Kontribusi: 

✓ Kertas. 

✓ Kompas. 

✓ Mesin cetak awal. 

✓ Filsafat Tao. 

✓ Konfusianisme. 

✓ Strategi pemerintahan. 

 

Tiongkok merupakan salah satu peradaban berkesinambungan tertua di dunia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

KESAMAAN PERADABAN BESAR 

 

Walaupun berbeda lokasi. 

Peradaban besar memiliki kesamaan: 

1. Dekat sumber air.  

2. Memiliki pertanian.  

3. Memiliki sistem hukum.  

4. Memiliki pendidikan.  

5. Memiliki sistem kepercayaan.  

6. Memiliki kepemimpinan.  

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

MENGAPA PERADABAN MAJU? 

 

Peradaban berkembang karena: 

 pengetahuan,  

 kerja sama,  

 organisasi,  

 inovasi.  

 

Tidak ada peradaban besar yang lahir dari individu semata. 

Peradaban lahir dari kolaborasi banyak generasi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

KERUNTUHAN PERADABAN 

 

Mengapa peradaban runtuh? 

Beberapa penyebab: 
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 perang,  

 krisis ekonomi,  

 bencana,  

 korupsi,  

 hilangnya nilai.  

 

Sejarah menunjukkan: 

Tidak ada peradaban yang kebal terhadap kemunduran. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

PELAJARAN BAGI NUSANTARA 

 

Nusantara dapat belajar dari seluruh peradaban besar dunia. 

Bahwa kemajuan tidak hanya dibangun oleh teknologi. 

 

Tetapi juga: 

 moralitas,  

 pendidikan,  

 budaya,  

 kepemimpinan.  

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

WARISAN PERADABAN 

 

Hari ini kita masih menggunakan: 

 angka dari India,  

 konsep hukum dari Mesopotamia,  

 teknik administrasi dari Mesir,  

 teknologi dari Tiongkok.  

 

Karena itu sejarah bukan masa lalu. 

Sejarah hidup di dalam kehidupan kita hari ini. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Jika Anda dapat mengambil satu pelajaran dari setiap peradaban besar. 

Apa yang akan Anda ambil? 

Mengapa? 

 

DISKUSI KELAS 
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1. Mengapa peradaban lahir di sekitar sungai?  

2. Apa warisan terbesar Mesopotamia?  

3. Apa kontribusi India bagi dunia?  

4. Mengapa peradaban dapat runtuh?  

 

TUGAS 

 

Makalah 3.000 Kata 

Judul: 

"Pelajaran Peradaban Kuno Untuk Membangun Masa Depan" 

 

PESAN PENUTUP 

 

Peradaban besar tidak diwarisi. 

Peradaban besar dibangun. 

Setiap generasi memiliki kesempatan untuk memperkuat atau menghancurkan warisan yang 

diterimanya. 

 

Motto Pertemuan 14: 

Belajarlah Dari Peradaban Masa Lalu, 

Agar Tidak Mengulangi Kesalahan Yang Sama. 

 
 

FHC-101 

PENGENALAN PERADABAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 15 

PERADABAN MODERN DAN MASA DEPAN UMAT MANUSIA 

 

Tema: 

Teknologi, Kesadaran, dan Arah Baru Peradaban 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta mampu: 

1. Memahami lahirnya peradaban modern.  
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2. Memahami dampak revolusi industri.  

3. Memahami transformasi digital.  

4. Memahami tantangan masa depan manusia.  

5. Menyusun visi peradaban masa depan.  

 

PENGANTAR 

 

Selama ribuan tahun. 

Manusia hidup dalam dunia agraris. 

Kemudian datang perubahan besar. 

Mesin ditemukan. 

Pabrik dibangun. 

Transportasi berkembang. 

Komputer lahir. 

Internet menghubungkan dunia. 

Kini manusia memasuki era baru: 

Era Kecerdasan Buatan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

REVOLUSI INDUSTRI 

 

Perubahan besar dimulai pada abad ke-18. 

Mesin menggantikan banyak pekerjaan manual. 

Produktivitas meningkat. 

Ekonomi berkembang. 

 

Namun juga muncul: 

 kesenjangan sosial,  

 eksploitasi tenaga kerja,  

 urbanisasi besar-besaran.  

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

ERA INFORMASI 

 

Internet mengubah dunia. 

Informasi bergerak lebih cepat daripada sebelumnya. 

Pengetahuan tidak lagi dimonopoli oleh segelintir orang. 

Tantangan baru muncul: 

Bagaimana membedakan informasi dan disinformasi? 
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POKOK PEMBAHASAN 3 

KECERDASAN BUATAN 

 

Artificial Intelligence 

AI mampu: 

 menganalisis data,  

 membantu penelitian,  

 menghasilkan konten,  

 mengotomatisasi pekerjaan.  

 

Pertanyaan penting: 

Apakah manusia akan mengendalikan teknologi? 

Ataukah teknologi akan mengendalikan manusia? 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

KRISIS PERADABAN MODERN 

 

Kemajuan teknologi tidak selalu diikuti kemajuan moral. 

Dunia menghadapi: 

 krisis lingkungan,  

 konflik sosial,  

 polarisasi,  

 hilangnya makna hidup.  

 

Karena itu pendidikan masa depan harus membangun: 

Pengetahuan sekaligus kebijaksanaan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

KEMBALI KE CIPTA, RASA, DAN KARSA 

 

Pada awal mata kuliah. 

Kita mempelajari: 

Cipta. 

Rasa. 

Karsa. 

Masa depan peradaban bergantung pada keseimbangan ketiganya. 

Teknologi tanpa rasa dapat menjadi berbahaya. 

Rasa tanpa tindakan tidak mengubah dunia. 

Pengetahuan tanpa kebijaksanaan dapat menghancurkan kehidupan. 
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POKOK PEMBAHASAN 6 

MANUSIA ABAD KE-21 

 

Manusia masa depan harus memiliki: 

✓ Literasi digital. 

✓ Kemampuan berpikir kritis. 

✓ Kesadaran budaya. 

✓ Kepemimpinan. 

✓ Spiritualitas yang matang. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

VISI CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy bertujuan melahirkan: 

Penjaga Peradaban. 

 

Manusia yang: 

 memahami sejarah,  

 menguasai pengetahuan,  

 memiliki karakter,  

 melayani kemanusiaan.  

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

MEMBANGUN PERADABAN BARU 

 

Peradaban masa depan harus dibangun di atas: 

1. Pengetahuan.  

2. Kebijaksanaan.  

3. Keadilan.  

4. Kemanusiaan.  

5. Harmoni dengan alam.  

 

PROYEK AKHIR 

 

Judul: 

"Visi Peradaban Manusia 100 Tahun Mendatang" 

 

Minimal 5.000 kata. 

Memuat: 

 Tantangan dunia.  
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 Solusi.  

 Peran Nusantara.  

 Peran teknologi.  

 Peran spiritualitas.  

 Visi pribadi peserta.  

 

PESAN PENUTUP MATA KULIAH 

 

Perjalanan memahami peradaban sesungguhnya adalah perjalanan memahami diri sendiri. 

Semakin memahami sejarah. 

Semakin memahami manusia. 

Semakin memahami manusia. 

Semakin memahami kehidupan. 

 

Motto FHC-101: 

Kenali Dirimu. 

Pahami Peradaban. 

Bangun Masa Depan. 

 
 

Dengan Pertemuan 1–15 ini, FHC-101 telah menjadi mata kuliah fondasi yang utuh: mulai dari 

hakikat manusia, jiwa, kosmologi, peradaban purba, sejarah dunia, hingga masa depan umat 

manusia.  

 

Langkah berikutnya adalah menyusun FHC-102: Filsafat Peradaban dan Kesadaran Manusia, 

agar seluruh kerangka Campus Academy memiliki kesinambungan intelektual yang kuat. 

 

Setelah FHC-101 selesai, maka peserta sudah memiliki pemahaman tentang: 

 Asal-usul manusia  

 Kosmologi Nusantara  

 Peradaban Purba  

 Peradaban Kuno  

 Sejarah Dunia  

 Peradaban Modern  

 

Namun mereka belum memahami pertanyaan yang lebih mendalam: 

Siapa manusia sebenarnya? 

Apa itu kesadaran? 

Apa tujuan hidup? 

Mengapa manusia berbeda walaupun sama-sama manusia? 



76 
 

Apa hubungan antara pikiran, jiwa, dan realitas? 

 

Karena itulah lahir mata kuliah berikutnya: 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

Kode: 

FHC-102 

Bobot: 

3 SKS 

Semester: 

1 

Prasyarat: 

FHC-101 

 

DESKRIPSI MATA KULIAH 

 

Mata kuliah ini mempelajari hakikat manusia sebagai makhluk berpikir, merasa, berkehendak, 

dan memiliki kesadaran. 

 

Peserta akan mempelajari: 

 Filsafat Timur  

 Filsafat Barat  

 Filsafat Nusantara  

 Hakikat Kesadaran  

 Pikiran dan Realitas  

 Moralitas  

 Kebijaksanaan  

 Spiritualitas Universal  

 

Tujuannya bukan menciptakan ahli filsafat. 

Tetapi menciptakan manusia yang mampu berpikir jernih dan hidup bijaksana. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah menyelesaikan FHC-102 peserta mampu: 

1. Berpikir kritis dan sistematis.  

2. Memahami berbagai aliran filsafat dunia.  

3. Memahami konsep kesadaran.  

4. Memahami hubungan manusia dengan alam dan masyarakat.  

5. Mengembangkan kebijaksanaan dalam kehidupan sehari-hari.  
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